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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tanah Laut triwulan III 3,5 persen 

  
Pemkab Tanah Laut menggelar peringatan hari jadi ke-55 Kabupaten Tanah Laut, Antaranews 

Kalsel/Humas Tanah Laut. 

 

Secara khusus, Sukamta mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi kepada 

para pejuang, pendiri dan penuntut Kabupaten Tala atas jasa-jasa bagi Bumi Tuntung Pandang. 

Sukamta mengatakan arah kebijakan pembangunan di Tala yakni pertumbuhan ekonomi inklusif 

dan berkualitas. Artinya, pertumbuhan yang mampu menurunkan kemiskinan, pengangguran, dan 

ketimpangan atau pertumbuhan yang bersifat pro-poor, pro-job, pro-growth, dan pro-equity. 

Hingga triwulan III 2020 pertumbuhan ekonomi Tala berada pada angka 3,5 persen. Ini di 

atas rata-rata pertumbuhan ekonomi Kalsel sebesar 3,26 persen. Bisa dikatakan masih normal di 

tengah kondisi pandemi yang sulit saat ini. Apabila dibandingkan tahun 2019 sebesar 3.76 persen 

dan tahun 2018 sebesar 4,65 persen, pertumbuhan ekonomi di Tala memang mengalami 

perlambatan. 

Hal itu disebabkan makin berkurangnya lapangan usaha yaitu sektor pertambangan yang 

menyumbang 22,5 persen. Pandemi covid-19 juga ikut berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi meski relatif kecil. Pemkab Tala yang sangat menyadari pentingnya transformasi 

ekonomi, terus berupaya meningkatkan peran sektor non tambang yang meliputi pertanian dan 
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perikanan (18 persen), industri pengolahan (12,49 persen), perdagangan besar dan eceran (11.54 

persen), dan konstruksi (7,49 persen), serta sektor-sektor lainnya. 

Dalam hal pengeluaran perkapita yang merupakan ukuran kemampuan daya beli 

masyarakat, juga masih mengalami peningkatan. Tahun 2019 menjadi Rp 11,318 juta per orang 

per tahun dari kondisi tahun sebelumnya sebesar Rp 11,209 juta per orang per tahun. 

 

Sumber Berita: 

1. https://banjarmasin.tribunnews.com, Dua Tahun Berlalu Pimpin Tala, Sukamta Paparkan 

Capaian Pembangunan di Pemerintahannya, Rabu, 2 Desember 2020. 

2. https://rri.co.id, Dihantam Covid-19, PAD Tanah Laut Stabil, Jum’at, 23 Oktober 2020. 

3. https://kalsel.antaranews.com, Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tanah Laut triwulan III 

3,5 persen, Kamis, 3 Desember 2020. 
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Catatan: 

 

 Struktur APBD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Anggaran pendapatan dan belanja daerah, selanjutnya disebut APBD, adalah rencana keuangan 
tahunan pemerintahan daerah yang ditetapkan dengan peraturan daerah (UU Nomor 32 Tahun 2004). 

APBD 

PENDAPATAN DAERAH BELANJA DAERAH PEMBIAYAAN DAERAH 

PAD BELANJA TIDAK LANGSUNG PENERIMAAN PEMBIAYAAN  

1. Pajak daerah 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah 

DANA PERIMBANGAN 

1. Hibah tidak mengikat 

2. Dana darurat dari 

pemerintah 

3. Dana bagi hasil pajak dari  

provinsi ke kab/kota 

4. Dana penyesuaian dan 

dana otonomi khusus 

5. Bantuan keuangan dari 

provinsi atau dari 

pemerintah daerah lainnya 

 

1. Belanja pegawai 

2. Bunga 

3. Subsidi 

4. Hibah 

5. Bantuan sosial 

6. Belanja bagi hasil 

7. Bantuan keuangan 

8. Belanja tidak terduga 

BELANJA LANGSUNG 

 

1. Belanja pegawai 

2. Belanja barang dan jasa 

3. Belanja modal 

1. Sisa lebih perhitungan 

anggaran TA sebelumnya 

(SiLPA) 

2. Pencairan dana cadangan 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Penerimaan pinjaman daerah 

5. Penerimaan kembali 

pemberian pinjaman 

6. Penerimaan piutang daerah 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

1. Pembentukan dana 

cadangan 

2. Penyertaan modal (investasi) 

3. Pembayaran daerah hutang 

4. Pemberian pinjaman 

LAIN – LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

1. Dana Bagi Hasil 

2. Dana Alokasi Khusus 

3. Dana Alokasi Umum 


